BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tahapan dimana seseorang atau sekolompok
mengalami perubahan sikap dan etika dalam rangka meningkatkan pola pikir
dan dapat mengembangkan potensi dirinya melalui melalui pengajaran,
pelatihan, dan penelitian. Lasulo & Tirtaraharja (2005: 187) mendefinisikan
pendidikan sebagai proses yang kompleks dan melibatkan berbagai pihak,
seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan
tripusat pendidikan. Pendidikan di Indonesia terdiri dari berbagai mata
pelajaran, salah satunya adalah matematika.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan cara
bernalar, yang menggunakan istilah-istilah yang dapat dipresentasikan dengan
lambang atau simbol. NRC (dalam Shadiq, 2014: 7) menyatakan
“mathematics is a science of patterns and order” yang berarti matematika
adalah ilmu yang membahas pola atau keteraturan (pattern) dan tingkatan
(order). Pembelajaran matematika adalah proses kegiatan belajar mengajar
yang dibimbing oleh guru sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan
mengonstruksi pengetahuan daan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
sebagai upaya pemahaman tehadap materi matematika. Tujuan dari
pembelajaran matematika yaitu untuk membangun pengetahuan siswa guna
mengetahui konsep-konsep yang terdapat dalam matematika. Di lain hal,
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang paling tidak disukai oleh
siswa. Hal itu disebabkan banyak orang yang berasumsi bahwa matematika
itu sulit untuk dipahami, selain itu terdapat beberapa faktor pandangan negatif
yang lain seperti mengerjakan matematika harus terstruktur, perhitungan yang
harus tepat, dan perlu memahamai rumus yang banyak.

Berdasarkan tabel Snapshot of Perfomance in Science, Reading and
Mathematics pada PISA 2015 (OEDC, 2018) menunjukkan bahwa bahwa
matematika siswa di Indonesia berada pada peringkat ke-62 dari 70 negara
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matematika (mathematics literacy), dan sains (scientific literacy). Indonesia
mendapatkan skor 386 untuk matematika, sedangkan skor rerata internasional
yaitu 490. Artinya, kemampuan matematika di Indonesia tergolong rendah
dalam skala internasional. Tujuan dari PISA salah satunya untuk menilai
pengetahuan matematika siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan jika dilihat dari hasil PISA tahun 2015,
menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Oleh
karena itu, perlu ditingkatkan kembali kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari seperti halnya menyelesaikan soal
bentuk cerita.

Berpikir adalah proses dimana individu bertindak aktif sehingga dapat
mengembangkan suatu ide, konsep atau gagasan yang keluar dari dalam diri
seseorang. Umumnya kemampuan berpikir siswa terbatas dari contoh-contoh
soal yang diberikan gurunya. Kebanyakan siswa lebih suka mengerjakan soal-
soal yang memiliki tipe sama dengan contoh soal yang diberikan oleh
gurunya dan jarang atau bahkan tidak suka mengerjakan soal yang memiliki
tipe beda dengan soal yang diberikan gurunya. Hal tersebut mengakibatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa kurang berkembang.

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang dalam
menciptakan ide atau gagasan baru sehingga seseorang tersebut mampu
menciptakan apa yang belum pernah diciptakan oleh orang lain atau
mengkombinasikan hal-hal yang sudah ada. Menurut Dahlan (dalam
Panjaitan & Surya, 2017)kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika
terdiri dari kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, sistematis, produktif,
sistematis, komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah matematis. Salah
satu kemampuan berpikit tigkat tinggi matematika yang perlu diberdayakan
yaitu kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif sangat
dibutuhkan dalam matematika diantaranya untuk merumuskan langkah dan
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matematika. Dengan berpikir kreatif, siswa diharapkan mampu memecahkan
persoalan matematika dengan caranya sendiri.

Siswa yang kreatif perlu diberi perhatian Kkhusus untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Perhatian khusus merujuk pada
membimbing siswa sesuai dengan potensi kreatifnya agar tidak sia-sia. Setiap
siswa tentunya mempunyai sifat yang beraneka ragam, karakteristik tersebut
yang mempengaruhi gaya belajar mereka.

Gaya belajar merupakan kecenderungan siswa dalam belajar sesuai
dengan apa yang disenanginya untuk mendapatkan pendekatan belajar sesuai
dengan tuntunan yang ada di sekolah. Susilo (2006: 98) menyatakan gaya
belajar dapat didefinisikan sebagai cara untuk memudahkan proses belajar.
DePorter & Hernacki (dalam Purwanti, Fakhri & Negara, 2019: 93)
menyatakan dalam diri setiap siswa terdapat gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik. Gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang
mengandalkan indera penglihatan, gaya belajar auditorial yaitu gaya belajaar
yang mengandalkan indera pendengaran, dan gaya kinestetik mengandalkan
kemampuan fisik, gerakan, atau sentuhan. Guru akan lebih mudah
menentukan strategi, metode, dan pendekatan dalam pembelajaran saat guru
mengetahui gaya belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura diperoleh hasil bahwa sebagian siswa
masih mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal bentuk cerita. Kemudian
saat menyelesaikan permasalahan beberapa siswa tidak memperhatikan apa
yang diketahui dari soal. Hal lain juga ditunjukkan melalui hasil rata-rata
ujian nasional matematika di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura pada tahun
2019 hanya ada 10 siswa yang mampu memperoleh nilai ujian nasional
matematika diatas rata-rata dari 120 siswa yang mengikuti ujian nasional.

Operasi bilangan pecahan menjadi salah satu materi yang diujikan
dalam Ujian Nasional. Dalam hal mengerjkan soal cerita pecahan,
kebanyakan siswa mengganggap masalah tersebut tidak dapat diselesaikan
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dalam menyusun soal cerita atau lebih tepatnya siswa kurang menguasai
pemahaman kosa kata dalam soal. Dalam menyelesaikan soal cerita bukan
hanya jawaban yang diperhatikan, tetapi lebih kepada proses tahap demi
tahap sehingga terlihat alur berpikirnya dan konsep pemahaman dari cerita
tersebut. Dilihat dari hasil observasi dan kebanyakan siswa yang memperoleh
nilai ujian nasional dibawah rata-rata menandakan bahwa kurangnya
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaiakan soal matematika di SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura.

Kurang berkembangnya kemampuan berpikir kreatif dapat diatasi
dengan cara berlatih menyelesaikan suatu masalah dengan beberapa
penyelesaian jika memungkinkan sehingga tidak hanya terpaku pada buku
atau soal yang diberikan oleh guru.

Menurut Siswono (2007) ada tiga indikator untuk menilai kemampuan
berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan yang dibagi
menjadi 5 level, yaitu level 4 (sangat kreatif), level 3 (kreatif), level 2 (cukup
kreatif), level 1 (hampir tidak kreatif), dan level 0 (tidak kreatif). Ketiga
indikator tersebut mampu menjadikan siswa lebih siap dalam menyelesaikan
soal matematika meskipun dengan beberapa alternatif penyelesaian.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang
analisis kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal cerita pokok
bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah
yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pokok bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar visual pada siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura ?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pokok bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar auditorial pada
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura ?



3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pokok bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar kinestetik pada
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pokok bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar visual pada
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.

2. Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pokok bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar auditorial
pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.

3. Mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pokok bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar kinestetik
pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pokok bahasan pecahan ditinjau dari gaya belajar pada siswa
kelas VII A SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar setelah
mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir kreatif dalam
memyelesaikan soal cerita pecahan ditinjau dari gaya belajar.

b) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi seberapa
jauh kemampuan berpikir kreatif dalam memyelesaikan soal cerita

pecahan ditinjau dari gaya belajar.



c) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur seberapa
jauh kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal cerita
pecahan ditinjau dari gaya belajar.

d) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian

selanjutnya dan dijadikan bahan pertimbangan untuk peneliti lain.



